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BAB III 

SURAT AL-BAQARAH AYAT 130-133 

 

A. Ayat 

1. Teks dan Terjemahan 

 

    
     

    
    
   

       
     

     
   

    
    
    

       
    
     

    
   

   
    

    
 

Artinya: Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang 

yang memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah 

memilihnya di dunia dan Sesungguhnya Dia di akhirat benar-benar 

termasuk orang-orang yang saleh. Ketika Tuhannya berfirman 

kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab: "Aku tunduk patuh 

kepada Tuhan semesta alam". Dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan 

itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): 

"Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 

bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama 

Islam". Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) 

maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah 

sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu 

dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan 

yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". (Q.S. al-

Baqarah (2) : 130-133) 



62 

 

 

2. Makna Umum Ayat 

 

 

 

 

 

Yang menjadi penekanan dalam surat al-Baqarah ayat 130-133 

adalah pendidikan tauhid yakni pendidikan mengesakan Allah SWT. Dari 

dasar ayat inilah kemudian lahir konsep ilmu yang kewajiban mencarinya 

bersifat ‘ainy dan kifayah yakni agama dan umum, yang sebenarnya 

merupakan satu kesatuan di mana keduanya bersumber dari Allah SWT.
1
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis analisa bahwasanya 

dalam surat al-Baqarah ayat 130-133 berisi tentang pendidikan keluarga 

yakni Ibrahim dan Ya,kub berwasiat kepada anak-anaknya, agar tunduk 

dan patuh kepada Allah semata, dan ini merupakan pendidikan yang 

sangat penting. 

 

B. Konteks Ayat 

Surat Al-Baqarah, terdiri dari 286 ayat, termasuk golongan surat-surat 

Madaniyah diturunkan pada tahun-tahun permulaan periode Nabi Muhammad 

di Madinah, merupakan surat yang terpanjang dan terbanyak ayat-ayatnya 

diantara surat-surat yang ada dalam Al-Qur’an. 

                                                           
1
 Nanang Gojali, Manusia, Pendidikan, dan Sains: Dalam Perspektif Tafsir 

Hermeneutik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 164-165 
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Surat ini dinamakan “Al-Baqarah” yang berarti “Sapi Betina” karena 

didalamnya disebutkan kisah penyembelihan sapi betina yang diperintahkan 

Allah kepada Bani Israil untuk menyembelihnya.
2
 

1. Asbabun Nuzul Surat Al-Baqarah ayat 130-133 

Secara bahasa, kata asbab al-nuzul berasal dari kata asbab dan 

nuzul. Kata asbab merupakan mufrod (bentuk tunggal) dari kata sabab yang 

artinya alasan atau sebab. Sebab adalah kejadian atau sesuatu hal yang 

melatarbelakangi suatu wahyu Al-Quran diturunkan.
3
 

Sedangkan kata nuzul secara bahasa berarti turun. Jadi, kata asbabun 

nuzul dapat diartikan sebagai sebab-sebab turunnya Al-Qur’an. Secara 

terminologi, ada beberapa definisi yang diberikan oleh para ulama‟. 

Menurut Dr. Shubhi al-Shalih definisi dari asbabun nuzul adalah Sesuatu 

yang menyebabkan turunnya satu atau beberapa ayat yang memberi jawaban 

terhadap sebab itu, atau menerangkan hukumnya pada masa terjadinya 

sebab itu.
4
 

Secara etimologi, kata asbab al-nuzul berarti turunnya ayat-ayat Al-

Qur‟an yang diturunkan Allah SWT kepada Muhammad SAW secara 

berangsur-angsur bertujuan untuk memperbaiki aqidah, ibadah, akhlak dan 

pergaulan manusia yang sudah menyimpang dari kebenaran. Karena itu 

dapat dikatakan bahwa terjadinya penyimpangan dan kerusakan dalam 

tatanan manusia merupakan sebab turunnya Al-Qur’an. Asbab al-nuzul 

                                                           
2
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid I, Juz 

1,2,3, (Yagyakarta : PT Verisia Yogya Graraka, 1991), hal. 48 
3
 Idhoh Anas, Kaidah-Kaidah Ulumul Qur’an, (Pekalongan: Al-Asri, 2008), hal. 

9 
4
 Ahmad Syadali, Ulumul Qur’an I, (Bandung : Pustaka Setia, 2000), hal. 90 
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(sebab turun ayat) di sini dimaksudkan sebab-sebab yang secara khusus 

berkaitan dengan turunnya ayat-ayat tertentu. Sedangkan menurut sebagian 

ulama seperti Imam Asy-Sya’bi mengatakan turunnya Al-Qur’an ke Baitul 

Izzah pertama-tama di mulai pada malam Qadar. Setelah itu, diturunkan 

secara berangsur-angsur, sedikit demi sedikit dalam berbagai kesempatan 

dari beberapa waktu yang berlainan.
5
 

Adapun asbabun nuzul surat Al-Baqarah ayat 130-133 adalah 

sebagai bantahan terhadap orang Yahudi yang mengatakan kepada Nabi 

Muhammad Saw’ Apakah kamu tidak tahu bahwa ketika akan mati Ya’kub 

memesankan kepada putra-putranya supaya memegang teguh agama 

Yahudi?” perkataan itu dijadikan dalih oleh orang Yahudi yang hendak 

mengatakan bahwa agama mereka lain, lebih tinggi daripada agama orang 

Arab (Islam).
6
 

2. Munasabah Surat Al-Baqarah ayat 130-133 

Secara etimologis munasabah berasal dari bahasa Arab nasaba-

yunasibu-munasabatan yang berarti musyakalah (keserupaan), dan 

muqarabah (kedekatan). Sedangkan secara terminologi adalah segi-segi 

hubungan antara satu kata dengan kata yang lain dalam satu ayat, antara satu 

ayat dengan ayat lain, atau antara satu surat dengan surat yang lain.
7
 

a. Munasabah Surat 

                                                           
5
 Abdul Djalal, Ulumul Qur‟an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2012), hal. 51 – 55 

6
 Imam Jalaudin Al-Mahally & Imam Jalaludin As-Suyuti, Tejemah Tafsir 

Jalalain Berikut Asbabun Nuzul, terj, Mahyudin Syaf, (Bandung: CV Sinar Baru, 1990), 

hal. 69 
7
 Mohammad Nor Ichwan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an, (Semarang : Rasail 

Media Group, 2008), hal.140 
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Munasabah surat Al-Baqarah dengan surat sebelumnya yaitu 

surat Al-Fatihah adalah surat Al-Fatihah merupakan pokok-pokok 

pembahasan yang akan dirinci dalam surat Al-Baqarah dan surat-surat 

sesudahnya, dibagian akhir surat Al-Fatihah disebutkan permohonan 

hamba agar diberi petunjuk oleh Allah ke jalan yang lurus, sedang surat 

Al-Baqarah dimulai dengan ayat yang menerangkan bahwa Al-Qur’an 

adalah kitab yang menunjukkan jalan yang dimaksudkan itu, di akhir 

surat Al-Fatihah disebutkan tiga kelompok manusia yaitu yang diberi 

nikmat, yang dimurkai Allah dan orang yang sesat, sedangkan di awal 

surat Al-Baqarah juga disebutkan tiga kelompok manusia, yaitu orang 

yang bertakwa, orang kafir, dan orang munafik.
8
 

Sedangkan munasabah surat Al-Baqarah dengan surat 

sesudahnya yaitu surat Ali Imran adalah dalam surat Al-Baqarah 

disebutkan bahwa Nabi Adam langsung diciptakan Allah, sedang dalam 

surat Ali Imran disebutkan tentang kelahiran nabi Adam yang yang 

keduanya keluar dari kebiasaan, dalam surat Al-Baqarah diakhiri dengan 

menyebut permohonan kepada Allah agar diampuni atas kesalahan-

kesalahan dan kealpaan dalam melaksanakan ketaatan, sedang surat Ali 

Imran di akhiri dengan permohonan kepada Allah agar memberi pahala 

atas amal kebaikan hamba-Nya. Surat Al-Baqarah diakhiri dengan 

pengakuan terhadap kekuasaan Allah dan pertolongan-Nya, sedang surat 

Ali Imran di mulai dengan menyebutkan bahwa Tuhan yang mereka 

                                                           
8
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, (Jakarta: Ikrar Mandiri 

Abadi, 2010), Jilid I, hlm. 32 
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mintakan pertolongan tersebut adalah Tuhan yang hidup kekal abadi dan 

mengurus semua urusan makhluk-Nya.
9
 

b. Munasabah Ayat 

Setelah Allah menerangkan orang-orang Yahudi, Nasrani dan 

Musyrik Mekah, mereka membangga-banggakan diri dengannya tetapi 

mereka tidak mengikuti agama Nabi Ibrahim, agama yang disampaikan 

oleh Nabi Muhamad Saw, Nabi yang dido’akan Ibrahim agar diutus 

Allah di kemudian hari. Mereka mengetahui yang demikian tetapi 

mereka bersikap seolah-olah tidak mengetahui. Bahkan kebanyakan 

mereka mengikuti agama yang diciptakan oleh hawa nafsu mereka yaitu 

menyembah berhala menyekutukan Allah mengatakan bahwa Allah 

mempunyai anak dan sebagainya. Dalam ayat ini Allah kembali 

menerangkan agama Nabi Ibrahim. Agama yang sama asasnya dengan 

agama yang akan disampaikan para rasul yang datang kemudian kepada 

umatnya. Sedangkan munasabah dengan ayat setelahnya yaitu surat Al-

Baqarah ayat 135 sebagai berikut: 

    
     

    
    
    

Artinya: dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut 

agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk". 

Katakanlah : "Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama 

Ibrahim yang lurus. dan bukanlah Dia (Ibrahim) dari golongan 

orang musyrik". (Q.S. Al-Baqarah (2) : 135) 

 

                                                           
9
 Ibid., hal. 451 
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Ayat di atas pada intinya adalah berupa ajakan ahli kitab kepada 

Nabi Muhammad dan kaum muslimin agar mengikuti agama mereka. 

Ajakan mereka dijawab dengan menegaskan bahwa agama yang dibawa 

Nabi Muhammad adalah agama Nabi Ibrahim, agama nenek moyang 

orang Yahudi, Nasrani dan Musyrik Mekah. Masing-masing golongan itu 

mengaku bahwa mereka menganut agama nenek moyang mereka.
10

 

C. Kaitan Ayat Dengan Pendidikan 

Di dalam surat al-Baqarah ayat 130-133 terdapat nilai-nilai pendidikan 

bagi orang tua untuk anak-anaknya salah satu potongan ayat yaitu ketika 

Ya’kub menjelang akhir hayatnya dia berpesan kepada anak-anaknya adapum 

nilai-nilai pendidikan yang bisa diambil adalah : 

1. Pendidikan Tauhid 

Pendidikan Tauhid yang berarti membimbing atau 

mengembangkan potensi (fitrah) manusia dalam mengenal Allah, menurut 

pendapat Chabib Thoha, “supaya peserta didik dapat memiliki dan 

meningkatkan terus menerus nilai iman dan taqwa kepada Allah Yang 

Maha Esa sehingga pemilikan dan peningkatan nilai tersebut dapat 

menjiwai tumbuhnya nilai kemanusiaan yang luhur.
11

 

Melalui pendidikan Tauhid ini anak atau peserta didik bertambah 

kuat keimanannya kepada Allah sehingga mereka akan lebih hati-hati di 

dalam melakukan sebuah perbuatan yang dapat menjermuskan mereka 

                                                           
10

 Ibid., hlm. 9 
11

 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1996), hal. 62 



68 

 

 

kepada jurang kemaksiatan yang akan berakibat kepada kehancuran bagi 

mereka baik di dunia lebih-lebih di akhirat. 

2. Tertanamnya rasa keimanan sepanjang hayat 

Artinya pendidikan yang ia peroleh bukan hanya sekedar 

pengetahuan saja, tetapi tujuannya yang paling utama adalah tertanamnya 

rasa keimanan kepada Allah di dalam dadanya, adanya pengaplikasian 

dalam perbuatan sehingga lengket di dalam dirinya dan siap menghadapi 

perubahan-perubahan zaman yang penuh dengan godaan yang dapat 

mempengaruhi keimanannya. 

 


